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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN KEPATUHAN PASIEN DALAM 
PEMBATASAN CAIRAN PADA PASIEN YANG MENJALANI 

HEMODIALISA DI RUMAH SAKIT  
STELLA MARIS MAKASSAR 

 
 

(Dibimbing oleh Rosmina Situngkir dan Kristia Novia) 

 

Anggeline Theresiana Ogur (C2114201101) 
Dorkaslina Ruran Manik (C2114201109) 

 
 

ABSTRAK 
 

 Ketidakpatuhan pasien dalam pembatasan cairan dapat menyebabkan 
hipervolemia, yang mengakibatkan beban sirkulasi yang berlebihan, yang 
berakibat terjadinya edema, gangguan kardiovaskular, gangguan fungsi kognitif 
dan kematian. Kurangnya pengetahuan adalah salah satu faktor yang 
berkontribusi terhadap ketidakpatuhan terhadap terapi, terutama pembatasan 
asupan cairan dan natrium, yang dapat menyebabkan peningkatan morbiditas. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan 
dengan kepatuhan pasien dalam pembatasan cairan pada pasien yang menjalani 
hemodialisa di Rumah Sakit Stella Maris Makassar. Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 
program terapi hemodialisa sampel diambil dengan menggunakan teknik  Total 
Sampling yang berjumlah 46 orang. Berdasarkan hasil analisis Uji Chi Square 
diperoleh nilai ρ=0,001 yang berarti Ho di tolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pasien dalam pembatasan 
cairan pada pasien yang menjalani hemodialisa.  Disarankan pasien yang 
menderita gagal ginjal kronis meningkatkan kepatuhan dalam menjalankan 
pembatasan asupan cairan terutama dalam hal jumlah cairan yang dikonsumsi 
sehari hari meningkatkan kualitas hidupnya.  
 
Kata Kunci : Pengetahuan, Kepatuhan Pasien Dalam Pembatasan Cairan Pada 
Pasien Yang Menjalani Hemodialisa. 
Referensi   : 2017 – 2020 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND PATIENT COMPLIANCE 
IN LIQUID LIMITATION IN PATIENTS UNDERGOING  

HEMODIALYSIS IN HOSPITAL 
STELLA MARIS MAKASSAR 

 

(Supervised by Rosmina Situngkir and Kristia Novia) 

 
Angeline Theresiana Ogur  (C2114201101) 
Dorkaslina Ruran Manik  (C2114201109) 

 
 

ABSTRACT 
 

 Patient non-compliance with fluid restriction can cause hypervolemia, 
which results in excessive circulatory burden, which results in edema, 
cardiovascular disorders, impaired cognitive function and death. Lack of 
knowledge is one of the contributing factors to nonadherence to therapy, 
especially fluid and sodium restriction, which can lead to increased morbidity. The 
purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and 
patient compliance in fluid restriction in patients undergoing hemodialysis at 
Stella Maris Hospital, Makassar. This type of research is analytic observational 
with a Cross Sectional Study approach. The population in this study were all 
patients with chronic kidney failure undergoing a hemodialysis therapy program. 
Samples were taken using the total sampling technique, totaling 46 people. 
Based on the results of the Chi Square Test analysis, the value of ρ = 0.001 was 
obtained, which means that Ho was rejected and Ha was accepted, which means 
that there is a relationship between knowledge and patient compliance in fluid 
restriction in patients undergoing hemodialysis. It is recommended that patients 
suffering from chronic renal failure improve adherence to limiting fluid intake, 
especially in terms of the amount of fluid consumed daily, improves the quality of 
life. 
 
 
Keywords: Knowledge, Patient Compliance in Fluid Restrictions in Patients 
Undergoing Hemodialysis. 
Reference : 2017 – 2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 Perhatian terhadap penyakit tidak menular makin hari makin 

meningkat karena semakin tinggi frekuensi kejadiannya pada 

masyarakat. Keadaan ini terjadi di negara maju maupun negara 

ekonomi rendah-menengah. Salah satu diantara penyakit yang tidak 

menular itu adalah gagal ginjal. Gagal ginjal adalah suatu keadaan 

penurunan fungsi ginjal secara mendadak Gagal ginjal terjadi ketika 

ginjal tidak mampu mengangkut sampah metabolik tubuh atau 

melakukan fungsi regulernya. Suatu bahan yang biasanya di eliminasi 

di urine menumpuk dalam cairan tubuh akibat gangguan ekskresi renal 

dan menyebabkan gangguan fungsi endokrin dan metabolik, cairan, 

elektrolit serta asam basa (Carpenito, 2018). 

 Terapi penggantian fungsi ginjal yang paling umum pada pasien 

dengan gagal ginjal adalah hemodialisis. Keberhasilannya dipengaruhi 

oleh kepatuhan pasien terhadap terapi, pembatasan asupan cairan, 

diet, perawatan dan jadwal kontrol. Masalah yang paling umum adalah 

bahwa pasien tidak mematuhi pembatasan asupan cairan, sehingga 

membutuhkan Pendidikan kesehatan yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan (Darniawati, 2019). 

 Pengetahuan pasien saat meninggalkan rumah sakit merupakan 

elemen penting yang harus dipenuhi, karena itu mempengaruhi 

perawatan saat di rumah serta perencanaan adalah cara yang tepat, 

tetapi implementasinya belum optimal. Hemodialisis mengakibatkan 

munculnya beberapa komplikasi yaitu hipotensi dan kram otot, 

komplikasi tersebut memberikan stressor fisiologis kepada pasien. 

Selain mendapatkan stressor fisiologis, pasien juga mengalami stressor 

psikologis. Stressor psikologis diantaranya adalah pembatasan cairan, 

pembatasan konsumsi makanan, gangguan tidur, ketidakjelasan 
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tentang masa depan, pembatasan aktivitas rekreasi, penurunan 

kehidupan sosial, pembatasan waktu dan tempat kerja, serta faktor 

ekonomi (Fatonah, 2021). 

 Ketidakpatuhan pasien dengan pembatasan cairan dapat 

menyebabkan hipervolemia, mengakibatkan beban sirkulasi yang 

berlebihan, edema, gangguan kardiovaskular, gangguan fungsi kognitif 

dan kematian. Kurangnya informasi adalah faktor yang berkontribusi 

terhadap ketidakpatuhan dengan terapi, terutama pembatasan asupan 

cairan dan natrium, yang dapat menyebabkan peningkatan morbiditas. 

Agar keberhasilan hemodialisis dapat dicapai, perawatan berkualitas 

baik diperlukan oleh petugas kesehatan, dengan melibatkan pasien dan 

keluarga dalam memahami penyakit dan terapi yang diatur dalam 

perencanaan pemulangan. Pendidikan kesehatan pada pasien adalah 

tugas dan tanggung jawab perawat dan merupakan komponen penting 

dalam tindakan mandiri keperawatan. Penelitian sebelumnya telah 

melaporkan bahwa pendidikan kesehatan pasien dan metode 

pemantauan diri secara efektif meningkatkan kepatuhan pasien 

hemodialisis dengan pembatasan cairan dan diet (Kozier, 2018).  

 Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rini tahun 2016 di ruang 

hemodialisa RSUD A. W. Sjahranie Samarinda, disimpulkan hasil 

penelitian bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan pembatasan asupan cairan pada pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani terapi hemodialisis.  

 Prevalensi pasien dengan gagal ginjal tahap akhir di dunia adalah 

sebanyak 661.648 orang dan merupakan ancaman kesehatan global, 

Tingkat ketidakpatuhan pasien hemodialisis dalam membatasi asupan 

cairan mencapai 79,5% di Amerika, Jerman, Belgia dan Irlandia. 

Demikian pula, di Cina jumlah pasien yang tidak patuh dengan 

hemodialisis hingga pembatasan cairan berkisar antara 43,6-54,9% 

(WHO, 2021). 
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 Indonesia pada tahun 2017 terdapat 30.831 penderita gagal ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisa dan meningkat secara signifikan di 

tahun 2018 menjadi 66.433 orang. Berdasarkan peta distribusi pasien 

hemodialisis perkorwil tahun 2018 jumlah pasien baru yang menjalani 

hemodialisis terbanyak di jawa barat yakni berjumlah 14.796 orang. 

Sulawesi Selatan merupakan wilayah dengan peringkat ke 11 dari 29 

korwil di Indonesia yang memiliki jumlah pasien baru hemodialisis 

sebanyak 1377 orang (Kemenkes, 2018). 

 Rumah Sakit Stella Maris Makassar dengan jumlah pasien baru 

yang menjalani hemodialisis pada tahun 2019 sampai tahun 2021 

sebanyak 274 pasien dan pada tahun 2022 terhitung bulan januari 

sampai April terdapat sekitar lebih dari 60 pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisis secara rutin tiga kali seminggu. Survei 

awal pada beberapa pasien yang menjalani terapi hemodialisa di 

Rumah Sakit Stella Maris mengatakan belum terlalu paham mengenai 

dampak bahaya dari tidak mematuhi aturan pembatasan cairan pada 

saat menjalani pengobatan dan terapi hemodialisa. 

 Berdasarkan berbagai fenomena pengetahuan pasien yang 

menjalani terapi hemodialisis tentang pembatasan cairan maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Pengetahuan Dengan Kepatuhan Pasien Dalam Pembatasan Cairan 

Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisa”. 

 
B. Rumusan Masalah 

 Makin meningkatnya angka penderita gagal ginjal kronik yang 

menjalani terapi hemodialisa menjadikan tingkat keberhasilan terapi 

tersebut sangat menentukan persentase kesembuhan bagi penderita 

gagal ginjal itu sendiri, namun yang menjadi permasalahan pada terapi 

hemodialisa membutuhkan kesabaran dan konsistensi bagi pasien 

dalam menjalani aturan yang harus ditaati di rumah selama menjalani 

program terapi hemodialisa, salah satunya adalah pembatasan intake 
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cairan karena dengan intake cairan yang melebihi kapasitas yang telah 

ditetapkan justru akan mengakibatkan komplikasi yang berujung pada 

memburuknya kondisi pasien. Beberapa studi mengatakan bahwa 

aturan pembatasan cairan yang tidak ditaati oleh pasien disebabkan 

salah satunya adalah pasien kurang mengetahui akan bahaya dari 

kelebihan cairan tubuh yang masuk ke dalam tubuh saat terapi 

hemodialisa dijalankan. 

 Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti dapat merumuskan 

masalah bagaimana “Apakah Ada Hubungan Pengetahuan dengan 

Kepatuhan Pasien dalam Pembatasan Cairan pada Pasien yang 

Menjalani Hemodialisa di Rumah Sakit Stella Maris Makassar”? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

pasien dalam pembatasan cairan pada pasien yang menjalani 

hemodialisa di Rumah Sakit Stella Maris Makassar. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pengetahuan pasien tentang pembatasan cairan 

di Ruang Hemodialisa Rumah Sakit Stella Maris.  

b. Mengidentifikasi kepatuhan pasien dalam pembatasan cairan 

pada pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani hemodialisa di 

Ruang Hemodialisa Rumah Sakit Stella Maris.  

c. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pasien 

dalam pembatasan cairan pada pasien hemodialisa di Rumah 

Sakit Stella Maris. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

      Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa jurusan kesehatan khususnya keperawatan mengetahui 

salah satu variabel menentukan keberhasilan terapi hemodialisa.  
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2. Manfaat Praktis  

 Menjadi masukan bagi perawat bekerja di unit hemodialisa 

untuk meningkatkan persentase keberhasilan pembatasan cairan 

pada pasien yang menjalani terapi hemodialisa. 

a. Bagi Manajemen Rumah Sakit  

 Sebagai masukan bagi Rumah Sakit untuk lebih 

meningkatkan pelayanan keperawatan dibagian hemodialisa 

terkait hubungan pengetahuan pasien dengan kepatuhan  

pembatasan asupan cairan pada pasien yang menjalani 

hemodialisis. 

b. Bagi Institusi  

 Sebagai bahan masukan bagi institusi agar meningkatkan 

dan memperluas praktek lapangan mahasiswa khususnya 

dibagian hemodialisa untuk menambah ilmu tentang hubungan 

pengetahuan dengan kepatuhan pembatasan asupan cairan pada 

pasien  yang menjalani hemodialisis. 

c. Bagi Profesi  

 Dapat menambah pengetahuan dan wawasan Profesi 

tentang hubungan pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam 

pembatasan asupan cairan pada pasien yang menjalani 

hemodialisis. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

pembatasan asupan cairan pada pasien yang menjalani 

hemodialisis.  
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